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Pe~ai~an mua~a me~upakan salah satu perai~an yang 
cukup besa~ mempe~oleh penga~uh masukan nut~ien (unsu~ 

ha~a) dan pa~tikel te~suspensi da~i da~atan. Masukan 
nut~ien te~sebut dipe~ki~akan akan be~penga~uh pada 
biomassa dan densitas fitoplankton di pe~ai~an te~sebut. 

Besa~nya biomassa fitoplankton di pe~ai~an selain 
dipenga~uhi oleh jumlah nut~ien juga sangat dipenga~uhi 

oleh kedalaman penet~asi cahaya ke dalam pe~ai~an. 

Kedalaman penet~asi cahaya ke dalam pe~ai~an sendi~i 

sangat dipenga~uhi oleh banyaknya pa~ikel te~suspensi, 

plankton dan bahan lain yang te~dapat dalam pe~ai~an. 
Be~dasa~kan lata~ belakang di atas maka penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan sebagai be~ikut. 
1) Mengetahui biomassa fitoplankton di pe~ai~an mua~a 

Kali Wonok~omo dan sekita~nya. 
2) Mengetahui ta~nspa~ansi di pe~ai~an mua~a Kali Womok

~omo dan sekita~nya. 
3) Mengetahui hubungan anta~a biomassa fitoplankton 

dengan t~anspa~ansi di pe~ai~an mua~a Kali Wonok~omo 

dan sek~ta~nya. 
Penelitian ini me~upakan penelitian lapangan dengan 

mengambil lokasi di pe~ai~an mua~a Kali Wonok~omo dan 
sekita~nya. Pad a lokasi penelitian ditetapkan 8 titik 
pengambilan sampel (contoh). Waktu penelitian adalah 
bulan Septembe~ 1993. Pengambilan sampel dilakukan pada 
dua pe~iode yaitu saat laut pasang dan saat laut su~ut. 

Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan pada 
kedalaman anta~a 0 mete~ (pe~mukaan) sampai 1 mete~ di 
setiap titik pengambilan sampel. Selain pengambilan 
contoh fitoplankton juga dilakukan penguku~an (kecera
han) dan salinitas pe~ai~an di setiap titik pengambilan 
sampel. 
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Untuk mengetahui biomassa fitoplankton menyaring 
sampel sebanyak 250 ml dengan menggunakan 
(membran filter), kemudian dihancurkan dengan 
kan aseton 90 Yo, dan diukur absorbannya dengan 
fotometer. 

saringan 
menambah
spektro-

Untuk mengetahui hubungan antara biomassa fito
plankton (khlorofil-a) dengan transparansi yang dilaku
kan dengan uji korelasi Pearson. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpu
Ian sebagai berikut. 
1) Kadar khlorofil-a di muara Kali Wonokromo lebih 

tinggi pada saat surut daripada saat pasang. 
2) Transparansi di muara bagian dalam lebih dalam pada 

saat surut daripada saat pasang, di bibir 
relatif sama an tara surut dan pasang dan di 
lebih dalam pada saat pasang dan di pantai 
dalam pada saat pasang daripada saat surut. 

muara 
pantai 

lebih 

3) Hubungan antara khlorofil-a dan transparansi di muara 
Kali Wonokromo tidak menunjukkan pola yang jelas. 

Saran yang diajukan adalah perlu dilakukan peneli
tian melihat hubungan antara kadar khlorofil-a dengan 
kadar nutrien yang berperan penting dalam mempengaruhi 
pertumbuhan fitoplankton. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Perairan pantai Timur Surabaya merupakan salah satu 

pantai yang cukup besar memperoleh pengaruh masukan 

nutrien (unsur hara) dan partikel tersuspensi dari 

daratan. Nutrien dan partikel tersuspensi itu masuk ke 

pantai Timur Surabaya melalui muara (estuaria) Kali 

Wonokromo. 

Masukan nutrien tersebut diperkirakan akan berpen-

garuh pada biomassa dan densitas fitoplankton di perair-

an pantai Timur Surabaya. Menurut Knox dan Miyabara 

(1984), di Laut Jawa densitas plankton cenderung berku-

rang di lokasi jauh dari pantai, namun biasanya melimpah 

di sekitar mulut sungai. Pauly (1977) mencatat suatu 

korelasi antara curah hujan dengan perikanan dodok 

(Leiognathus) di Jawa Timur dan menduga bahwa penyebab 

utama adalah meningkatnya produksi primer daerah pantai 

karena dirangsang oleh aliran sungai. Sedangkan Doty 

et ale (1973) melaporkan bahwa produktivitas primer 

estua- ria Sungai Deli di Sumatera dapat mencapai 20 

kali lipat dari laut terbuka (20 Km) di depannya. 

Besarnya produktivitas primer di perairan selain 

dipengaruhi oleh jumlah nutrien juga sangat dipengaruhi 

1 
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oleh kedalaman penetrasi cahaya ke dalam perairan. 

Kedalaman penetrasi cahaya ke dalam perairan sendiri 

sangat dipengaruhi oleh banyaknya parikel tersuspensi, 

plankton dan bahan lain yang terdapat dalam perairan. 

1.2. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diajukan 

beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah biomassa fitoplankton di perairan muara 

Kali Wonokromo dan sekitarnya ? 
. 

2) Bagaimanakah transparansi di perairan muara Kali 

Wonokromo dan sekitarnya ? 

3) Bagaimanakah hubungan an tara biomassa fitoplankton 

dengan transparansi di perairan muara Kali Wonokromo 

dan sekitarnya ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1) Mengetahui biomassa fitoplankton di perairan muara 

Kali Wonokromo dan sekitarnya. 

2) Mengetahui tarnsparansi di perairan muara Kali Womok-

rome dan sekitarnya. 

3) Mengetahui hubungan an tara biomassa fitoplankton 

dengan transparansi di perairan muara Kali Wonokromo 

dan sekitarnya. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Mengetahui produktivitas primer at au kesuburan 

fitoplankton dalam hubungannya dengan keadaan transpar

ansi perairan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sifat-sifat Cahaya Di Dalam Perairan 

Cahaya di kolom air mengalami penurunan intensitas 

karena adanya penyerapan dan pemencaran. Penyerapan 

dan pemencaran cahaya di dalam air dilakukan oleh 

molekul air, bahan organik terlarut, bahan organik dan 

anorganik parikulat serta plankton. Radiasi matahari 

secara eksponensial berkurang dengan m~ningkatnya 

kedalaman perairan. Jika T adalah panjang gelombang 

dari sumber cahaya monokromatik, ITO intensitas cahaya 

pada permukaan air, dan ITO intensitas cahaya sesudah 

mencapai kedalaman d, maka 

I -Kd 
lTd = TO e 

Dengan catatan K adalah koefisien absorpsi untuk panjang 

gelombang tertentu dan e bilangan natural (Levinton, 

1982). 
.~ 

Pada perairan laut yang jernih, penurunan spektrum 

transmisi cahaya maksimum terjadi pada panjang gelombang 

480 nm, dan di perairan pantai yang keruh pada panjang 

gelombang 500 - 550 nm. Karena cahaya ultra-ungu « 380 

nm) hampir berkurang pada kedalaman 1 - 2 meter, tetapi 
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pada perairan laut yang sangat jernih pada kedalaman 20 

meter, 90 7. radiasi sinar ultra-ungu akan berkurang 

(Strickland, 1965). 

Radiasi sinar ultra-ungu, paling besar di dekat 

permukaan. Oleh karenanya dapat menghambat proses foto

sintesis karena pe- ngaruh sinar tersebut dapat memutih

kan pigmen fotosintesis, seperti khlorogil-a. 

2.2. Kholofil Dan Fotosintesis 

Zat warna (pigmen) yang berperan dalam fotosintesis 

terdapat dalam organel sela berdinding rangkap yang 

dinamakan khloroplast. Pigmen-pigmen fotosintetik hanya 

ditemukan di bagian khloroplast yang disebut membran 

tilakoid dan lamela intergranal. Selain itu juga ditemu

kan enzim-enzim yang berperan dalam fotosintesis. Pada 

jasad prokariotik tidak ditemukan khloroplast. Alat yang 

berfungsi untuk menyerap sinar matahari pada organisme 

prokariotik terdapat dalam membran sel atau di dalam 

kromatofor. Pada alga pigmen akan memberi karakteris

tik yang khas, sehingga dapat dibedakan jenis yang satu 

dengan 

sel-sel 

jenis yang lain. Pigmen yang 

tubuh alga ada tiga macam, 

terkandung dalam 

yaitu khlorofil 

(pigmen hijau), karotenoid (pigmen kuning) dan fikobilin 

(pigmen biru) (Martoharsono, 1982). 

Kandungan khlorofil dalam sel fitoplankton berva

riasi menurut jenis atau kelompok taksonomisnya dan 
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dipengaruhi oleh umur, laju pertumbuhan, cahaya dan 

kandungan nutrien dalam ekosistem perairan. Dibandingkan 

karotenoid, khlorofil mempunyai sifat yang tidak stabile 

Pada tanaman berusia tua khlorofil akan terdegradasi 

menjadi karotenoid. Demikian juga akibat perubahan 

kondisi lingkungan, khlorofil akan terdegradasi menjadi 

karotenoid (Brower dan Zar, 1977). Khlorofil mempunyai 

sifat mudah larut dalam pelarut lipid, seperti aseton 

dan eter (Harborne, 1987). 

Berdasarkan struktur kimianya khlorofil mengandung 

satu inti porfirin (tetrapirol) dengan satu atom magne

sium (Mg) yang terikat kuat ditengah dan satu rantai 

samping hidrokarbon panjang (fitol) tergabung melalui 

gugus asam karboksilat. Khlorofil mempunyai rumus bruto 

C55H7205N4Mg. Terikatnya atom Mg ditengah-tengah membuat 

struktur khlorofil menjadi semakin rumit (Harborne, 

1987). 

Perbedaan antara khlorofil-a dengan khlorofil-b 

terletak pada ada tidaknya gugus metil (CH3 ) dan aldehid 

(CHO). Pada bagian kepala dari khlorofil-a ditemukan 

gugus metil, sedangkan pad a khlorofil-b, gugus metil 

diganti oleh gugus aldehid (Harborne, 1987). 

Khlorofil-a dapat mengabsorbsi cahaya secara maksi

mal yang mempunyai panjang gelombang 670 - 680 nm atau 

pada 435 nm. Khlorofil-b mengabsorbsi cahaya dengan 

panjang gelombang 480 nm atau 650 nm. Sedangkan khloro

fil-c mengabsorbsi cahaya dengan panjang gelombang 645 
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nm (Kochhar, 1982). 

Dalam berfotosintesis fitoplankton menggunakan 

khlorofil-a, c dan beberapa pigmen pelengkap (seperti 

fUCDxanthin, peridinin) pada spektrum cahaya tampak. 

Pada sinar tampak (400 - 700 nm), cahaya yang diserap 

oleh pigmen kholorofil dapat dibagi ke dalam, 

1) sinar dengan panjang gelombang > 600 nm diserap oleh 

khlorofil, 

2) sinar dengan panjang gelombang < 600 nm diserap 

terutama oleh pigmen pelengkap (Levinton, 1982). 

Organisme yang dapat melakukan fotosintesis disebut 

fotoautotrof. Organisme tersebut akan menyerap energi 

dari sinar matahari dan kemudian dikonversi menjadi 

energi kimia untuk disimpan dalam bentuk bahan karbon 

organik (Foyer, 1984). 

Energi dari sinar matahari akan disimpan oleh 

senyawa kimia ATP dan NADPH. Kedua reduktor tersebut 

dipergunakan untuk mereduksi karbohidrat dan bersama

sama energi dari ATP menghasilkan heksosa. Fotosintesis 

terdiri atas reaksi terang dan reaksi gelap. Reaksi 

terang hanya dapat berlangsung apabila ada cahaya, 

sedangkan rekasi gelap tidak tergantung pada cahaya. 

Pada saat reaksi terang berlangsung terjadi penangkapan 

energi dari cahaya matahari: untuk kemudian dirubah 

menjadi energi kimia. Pada tahap rekasi gelap energi 

yang ada dalam senyawa kimia ATP dan NADP dipergunakan 

untuk mengubah karbohidrat menjadi heksosa (Martoharso-
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no, 1982). 

Proses fotosintesis membutuhkan substrat yang dapat 

dioksidasi. Pada tumbuhan berkhlorofil substrat yang 

dibutuhkan adalah air dan dihasilkan oksigen. Sedangkan 

pada bakteri substrat yang dibutuhkan H2S dan tidak 

dihasilkan oksigen (Foyer, 1982). 

Pentingnya khlorofil fitoplankton sebagai suatu 

faktor ekologis terletak pada kegunaannya sebagai ukuran 

standing crop fitoplankton dan ukuran potensial fotosin

tesis suatu perairan (Setiapermana et al., 1980). 

Ryther (1956) dalam Setiapermana et al. (1980) 

mengamati bahwa pada suatu keadaan tertentu jumlah 

produksi primer seban- ding dengan kadar khlorofil-a. 

Kandungan khlorofil di perairan laut sangat dipen

garuhi oleh musim. Nontji dan Supangat (1977) telah 

membuktikan bahwa fluktuasi bulanan khlorofil mempunyai 

hubungan yang selaras dengan fluktuasi bulanan fosfat. 

Kadar fosfat di Teluk Jakarta mempunyai korelasi positif 

dengan curah hujan di kota Jakarta. Sedangkan curah 

hujan amatlah ditentukan oleh musim. Dengan demikian 

secara tak langsung menentukan pula kadar fosfat yang 

pada gilirannya akan menentukan kadar khlorofil di Teluk 

Jakarta. Hubungan inilah yang dapat menerangkan mengapa 

kadar khlorofil fitoplankton di Teluk Jakarta berbeda 

nyata dari musim ke musim. 

Setiapermana et al. (1980) melaporkan bahwa kandu

ngan khlorofil mencapai 12,15 mg/m3 di dekat pantai dan 
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muara sungai dan 0,48 mg/m3 jauh dari pantai. Mereka 

menyimpulkan bahwa tingginya kandungan khlorofil dekat 

pantai ini karena meningkatnya aliran air beserta unsur 

hara dari dari daratan ke laut. Meningginya kadar unsur 

hara di perairan menguntungkan bagi pertumbuhan fito

plankton. 

2.2. Cara Menduga Biomassa Fitoplankton 

Dalam menduga biomassa fitoplankton ada beberapa 

cara yang tersedia, namun cara yang paling umum dan 

mudah dilakukan adalah menentukan kadar kholorofilnya 

(Vollenweider, 1974 dalam Nontji dan Sunanisari, 1989) • 

. Pada umumnya khlorofil-a mendapatkan perhatian 

pertama daripada pigmen lainnya (b, c, karotenoid dan 

santofil) karena khlorofil-a ditemukan pada semua tumbu

han hijau dan karakteristiknya telah diketahui dengan 

baik. Menurut APHA (1984), khlorofil-a menyusun kira-

kira 1 - 2 f. berat kering bahan organik dari semua 

alga planktonik, dan biasanya digunakan sebagai indi

kator untuk menduga biomassa alga. Selain khlorofil 

dapat digunakan untuk mengetahui biomassa fitoplankton 

juga bisa digunakan sebagai indikator produktivitas 

primer, dan untuk menentukan status tropik perairan 

(Nontji dan Sunansari, 1989). 
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BAB III 

METODE PENELI TIAN 

3.1 . Lokasi Dan Wa ktu Pene l itian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan 

me ngambil lakasi di perai~an muara Kali Wanakroma dan 

seki tarnya. Pada lokasi penelitian ditetapkan 8 t i tik 

pengambilan sampel (cantoh) , dan secara geagrafis disa

jikan pada Lampiran 1 . 

Waktu penelitian adalah bulan September 1 993 . 

Pengambilan sampel dilakukan pad a dUd pe~iode y aitu saat 

l aut pasang dan saat laut surut . 

3.2 . Cara Pengambilan Data 

3.2 . 1. Data Lapangan 

Pengambilan sampel fitaplankton dilakukan pada 

kedalaman antara ° meter (permukaan) sampai 1 meter di 

set iap titik 

adalah botal 

pengambilan sampel. Al at yang digunakan 

berukuran 0 , 5 liter berwarna gelap yang 

telah diberi pemberat dan diikat dengan tali sehingga 

dapat dioperasikan untu k mengambil c antoh pada kedalaman 

yang telah ditentukan. Sampel fi toplanktan ya ng telah 

diperaleh dari t apangan ini segera diawetkan dengan 

menambahkan 2 ,5 ml MgC03 0 ,1 I., kemud ian disimpan dalam 
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kotak es (ice- box). 

Selain pengambilan eontoh fitoplankton juga dilaku-

kan penguk uran (keee r ahan) dan salanitas perairan di 

setiap titik pengambilan sampel . Pengukuran tran s paransi 

perairan dilakukan dengan menggunakan alat yang diberi 

nama seichi d i sk , dan salinita s dengan menggunakan hand 

sa l inorefractrometer . 

3 . 2 . 2 . Data Laboratorium 

Untuk mengetahui biomassa fitoplankton I angkah-

langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut . 

1) Menyaring 

s ari ngan 

s ampel sebanyak 250 ml dengan 

(membran f i 1 ter) dengan bantuan 

menggunakan 

peralatan 

s aring dan pompa vakum. (1e mbran filter yang digunakan 

berukuran 0 ,4 5 mikron, diameter 4 7 e m terbuat dari 

bahan se>llulose- ni trate, merk Schleicher & Schuell . 

2) (1embran f i 1 ter yang mengandung eontoh fitop l ankton 

hasil penyaringan dihaneurkan dengan menambah larutan 

aseton 90 'l. sebanyak 5 mI . 

3 ) Bubur hasil penghaneuran dengan homogenizer kemudian 

dipindahkan ke dalam tabung sentrifuse dengan t u tup 

ulir dan ditutup rapat, disimpan dalam lemari es 

se lama 20 jam (satu malam). Setelah itu dipusingkan 

(disentr ifuse) dengan alat pemusing dengan kecepatan 

3500 rpm . Se telah dipusingkan surfaktan dituangkan ke 

da 1 am kuvet. 
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4) Dengan menggunakan s pektrofotomete r UV-vis merk 

Hi tachi 557. ditentukan abso rbannya pad a panjang 

gelombang 665, 645 , 630 dan 750 nm . 

5) Penentuan biomassa fitopl ank ton (khlorofi l-a) dengan 

~umus sebagai berikut (Strickland dan Parsons , 1 9 68) . 

C (khlo~ofil-a) = 11,6 Eb65 - 1,31 E645 - 0 ,14 E630 

Dengan catatan C kadar khlo~ofil-a dalam mg/liter, E 

( a bsorban) setia p panjang ge l ombang yang telah dikor-

eksi dengan mengu r ang kannya d e ngan abso rban 750 nm . 

Jumlah khl o r of il-a pe r u nit v o lume di h itu ng dengan 

~umus, 

Khl o rofil-a (mg/m3 ) = (C v)/(s 10) 

Dengan catatan C hasil per hitungan da r i rumus di 

atas , v adalah volume aseton yang digunakan (dalam 

m 1 ) dan 5 ada l a h vo l ume sampe l yan g disarin g (dalam 

liter ) . 

3 . 2 . 3 . Ana l i s a Da t a 

Untuk mengetahui hu bungan anta r a biomassa fi t o-

plankton (k hlo- rofil-a) dengan transpa ran s i yan g di l a-

kukan dengan uji kore l asi Pearson. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Hasil pengukuran biomassa fitoplankton (kadar 

khlorofil-a) pada- setiap titik pengambilan sampel 

(sampling) disajikan pada Tabel 1. Sedangkan pada Tabel 

2 disajikan hasil pengukuran transparansidan salinitas 

pada masing-masing titik sampling. 

Tabel 1. Hasil pengukuran biomassa fitoplankton (kadar 

khlorofil-a) pada setiap titik sampling. 

Kadar khlorofil-a (mg/m3) 

Titik Si3IT1pling 

Pasang Surut 

Titik 1 1,105 1,552 

Titik 2 1,031 1,510 

Titik 3 1,356 2,174 

Titik 4 1,099 2,035 

Titik 5 1,664 2,336 

Titik 6 1,342 2,696 

Titik 7 1,073 3,193 

Titik 8 0,504 2,547 
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Tabel 2. Hasil pengukuran transparansi dan salinitas 

pada setiap titik sampling. 

Transparansi (em) Salinitas (0/00) 

Titik sampling 

Pasang Surut Pasang Surut 

-------------------------------------------
Titik 1 65 70 30 0 

Titik 2 60 65 30 0 

Titik 3 40 55 30 0 

Titik 4 40 50 30 0 

Titik 5 50 45 30 0 

Titik 6 50 50 30 0 

Titik 7 60 30 30 28 

Titik 8 40 30 30 30 

Berdasarkan hasil uji korelasi (Pearson) untuk 

mengetahui hubungan antara biomassa fitoplankton dengan 

transparansi diperoleh hasil sebagai berikut, 

1) korelasi negatif tidak kuat (koefisien korelasi, R = 
-0,407) bagi data pada saat pasang dan surut, 

2) korelasi positif tidak kuat (R = 0,096) bagi data 

pada saat pasang, 

3) korelasi negatif eukup kuat (R = -0,876) bagi data 

pada saat surut. 
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4.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengukuran khlorofil-a dan menga

nalisis Gambar 1, dapat dijelaskan bahwa kadar khloro

fil-a di muara Kali Wonokromo lebih tinggi pada saat 

surut daripada saat pasang. Hal ini dapat dimengerti, 

karena pada saat surut di muara lebih ban yak mendapat 

pengaruh dari daratan yang umumnyamembawa kandungan 

nutrien yang tinggi. Kandungan nutrien yang tinggi ini 

merupakan sumber makanan untuk menggandakan diri, se

hingga biomassa fitoplankton meningkat. Pengaruh dari 

daratan itu secara jelas dapat dilihat pada Gambar 2 

yang menggambarkan sebaran kadar salinitas pada titik-

titik sampling. Pada titik sampling 1 6, kondisi 

salinitas di muara mirip dengan kondisi perairan tawar 

karena salinitasnya 0 0/00. Baru pada titik 7 dan 8 

terdapat pengaruh antara air tawar dengaan air laut. 

Berdasarkan hasil uji korelasi (Pearson) dapat 

dijelaskan bahwa hubungan antara biomassa fitoplankton 

dengan transparansi tidak menunjukkan pola yang jelas. 

Pada saat surut transparansi di titik sampling 1 4 

(muara bagian dalam, dekat daratan) lebih dalam daripada 

pada saat pasang. Pada titik 7 dan 8 (pantai) transpar

ansi saat surut lebih rendah (dangkal) daripada pasang, 

namun kadar khlorofil-a lebih tinggi pada saat surut 

daripada pasang. Sedangkan pada titik 5 dan 6 (bibir 

muara) transparansi baik pada saat surut maupun pasang 
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Lokasi Penelitian 

Gambar 1 

Kadar Khlorofil-a di titik sampling 

pada saat pasang dan surut 

16 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Hubungan Antara Biomassa  ... Agoes Soegianto



c 
~ 

(f) 

0.00 +-"""'-f-"" 
1 2 3 4 5 6 7 8 

LokaGi Pr;>nelitian 

Gamba,.. 7. 

Salinitas di titik sampling pad a saat pasang dan surut 

17 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Hubungan Antara Biomassa  ... Agoes Soegianto



relatif sama, namun kadar khlorofil-a lebih tinggi pada 

saat surut daripada pasang. Secara grafis transparansi 

di muara Kali Wonokromo akan disajikan pada Gambar 3. 

Berdasarkan fenomena di atas dapat dijelaskan bahwa 

yang lebih berperan dalam mempengaruhi peningkatan kadar 

khlorofil-a di muara adalah masuknya nutrien dari dara

tan yang dapat ditunjukkan secara tidak langsung dari 

salinitasnya. Sedangkan transparansi tidak dapat diguna

kan untuk mengetahui tingkat produktivitas perairan 

(yang dapat dilihat dari kadar khlorofil-a nya). 
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5.1. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpu

Ian sebagai berikut. 

1) Kadar khlorofil-a di muara Kali Wonokromo lebih 

tinggi pada saat surut daripada saat pasang. 

2) Transparansi di muara bagian dalam lebih dalam pada 

saat surut daripada saat pasang, di bibir muara 

relatif sama antara surut dan pasang dan di pantai 

lebih dalam pada saat pasang dan di pantai lebih 

dalam pada saat pasang daripada saat surut. 

3) Hubungan antara khlorofil-a dan transparansi di muara 

Kali Wonokromo tidak menunjukkan pola yang jelas. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian melihat hubungan antara 

kadar khlorofil-a dengan kadar nutrien yang berperan 

penting dalam mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton. 
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